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Tanaman spatifilum populer sebagai tanaman hias di luar dan di dalam ruangan 

karena tanaman spatifilum dapat tumbuh dengan baik pada intensitas cahaya rendah 

atau di bawah naungan, sehingga tampilannya menjadi cenderung meninggi dan 

jarang berbunga.  Oleh karena itu, perlu modifikasi menurunkan ukuran tanaman 

dan memacu pembungaan, salah satunya menggunakan paklobutrazol.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh residu pemberian paklobutrazol terhadap 

pembungaan spatifilum pada periode kedua.  Penelitian dilaksanakan dari bulan 

Agustus sampai bulan November 2022 di Rumah Kaca Hortikultura, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung.  Pada penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok Lengkap dengan lima perlakuan tunggal yang diulang sebanyak 

empat kali.  Perlakuan tersebut yaitu tanpa paklobutrazol (kontrol), paklobutrazol 

300 ppm pemberian satu kali, paklobutrazol 300 ppm pemberian dua kali, 

paklobutrazol 600 ppm pemberian satu kali, serta paklobutrazol 600 ppm 

pemberian dua kali.  Homogenitas data diuji dengan uji Barlett dan aditifitasnya 

diuji dengan uji Tukey, selanjutnya data dianalisis dengan analisis ragam dan uji 

Ortogonal Kontras pada taraf 5%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

paklobutrazol 600 ppm dengan frekuensi pemberian dua kali memiliki 

kecenderungan dapat menekan tinggi tanaman.  Pada konsentrasi yang sama, 

frekuensi satu kali masih menunjukkan adanya kecenderungan dalam peningkatan 

jumlah bunga, kehijauan daun, dan tampilan tanaman memiliki skor penilaian 

konsumen tertinggi.  Dengan demikian, residu paklobutrazol masih berpengaruh 

terhadap pembungaan spatifilum pada periode kedua. 

 

Kata kunci: paklobutrazol, periode kedua, residu, spatifilum 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman spatifilum (Spathiphyllum wallisii Regel), yang sering disebut bunga lili 

perdamaian, termasuk kelompok tanaman berbunga dalam keluarga Araceae dan 

genus Spathiphyllum.  Spatifilum pertama kali ditemukan oleh ahli botani Jerman, 

Gustav Wallis pada abad ke-19.  Banyak jenis spatifilum telah menarik perhatian 

botani ilmiah dan masih tersebar luas di Colombia dan negara-negara lain di 

wilayah tersebut.  Spatifilum biasanya dapat ditemukan di tepi rawa, waduk, 

semak-semak hutan hujan yang lembab.  Tanaman spatifilum yang ditemukan di 

Amerika dan Eropa menarik perhatian para penanam bunga, sehingga lambat laun 

spatifilum menjadi terkenal di seluruh dunia sebagai tanaman hias dalam ruangan 

(Henny and Chen, 2007). 

 

Tanaman spatifilum terkenal sebagai bunga potong.  Spatifilum juga populer 

sebagai tanaman hias pot yang cocok di luar dan di dalam ruangan karena tanaman 

spatifilum dapat tumbuh dengan baik pada intensitas cahaya rendah atau di bawah 

naungan.  Selain itu, tanaman spatifilum memiliki kemampuan untuk mengatasi 

SBS (Sick Building Syndrome), yaitu spatifilum menyerap racun dalam ruangan 

akibat penggunaan bahan-bahan bangunan.  Salah satu senyawa yang dapat 

diserap yaitu formaldehida, sehingga spatifilum dapat membuat ruangan menjadi 

sehat (Koike, 2015). 

 

Permasalahan muncul ketika tanaman spatifilum dimanfaatkan sebagai ornamen 

indoor.  Intensitas cahaya di dalam ruangan cenderung lebih rendah dibandingkan 

di dalam rumah kaca dengan naungan.  Pada tempat yang intensitas cahayanya 
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kurang, tanaman spatifilum menjadi jarang berbunga dan tampilannya cenderung 

meninggi karena pertumbuhan vegetatifnya terpacu dengan tinggi maksimal yang 

dapat mencapai 180 cm (Lestari dan Ira, 2008).  Tanaman yang terlalu tinggi 

dapat membuat tampilannya menjadi kurang menarik.  Oleh karena itu, perlu 

modifikasi menurunkan ukuran tanaman dan memacu pembungaan spatifilum, 

salah satunya menggunakan ZPT golongan retardan, yaitu paklobutrazol. 

  

Penelitian ini melanjutkan pola pembungaan periode pertama dengan dugaan 

dapat diperoleh pola pembungaan yang lebih banyak pada periode selanjutnya.  

Penelitian pemberian paklobutrazol pada pembungaan periode pertama telah 

dilakukan oleh peneliti I yaitu Zahra (2023) pada bulan Mei sampai Agustus 

2022.  Hasil pengamatan pembungaan spatifilum pada periode pertama relatif 

sedikit, dengan jumlah bunga terbanyak 4,17 bunga.  Pada penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Safitri (2020), jumlah bunga spatifilum yang dihasilkan lebih 

banyak di bulan Agustus sampai November.  Hal ini dapat disebabkan oleh faktor 

pencahayaan pada bulan tersebut telah memasuki musim kemarau.  Dengan 

demikian, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dari residu pemberian paklobutrazol yang diberikan pada pembungaan 

periode pertama.  Arti dari residu sendiri menurut KBBI yaitu sesuatu yang 

tersisa, tertinggal, atau ampas, endapan. 

 

Penggunaan ZPT paklobutrazol berpotensi membuat tanaman spatifilum cepat 

berbunga dan batang lebih pendek karena zat pengatur tumbuh ini mempunyai 

sifat menahan pertumbuhan vegetatif dan merangsang pertumbuhan generatif 

(Suradinata et al., 2013;  Desta and Amare, 2021).  Paklobutrazol merupakan 

turunan triazol dengan rumus empiris C15H2O CN3O, yang berperan penting 

dalam mengatur pertumbuhan vegetatif yang berlebihan, meningkatkan serta 

mempercepat pembungaan (Gollagi et al., 2019).  Berdasarkan penelitian Ahmad 

et al. (2015) menunjukkan bahwa aplikasi paklobutrazol dapat memperpanjang 

periode pembungaan pada zinnia.  Aplikasi paklobutrazol dilaporkan dapat 

meningkatkan produksi bunga mawar (Singh and Bist, 2003) dan marigold 

(Singh, 2016).  Paklobutrazol juga telah banyak digunakan untuk membatasi 
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pertumbuhan vegetatif dan menginduksi pembungaan pada tanaman buah dan 

tanaman lainnya, seperti apel dan pir (Williams and Edgerton, 1983), persik (Erez, 

1984), jeruk (Aron et al., 1985), mangga (Sarkar dan Rahim, 2012), manggis 

(Syafitri et al., 2020), cabai (Putra et al., 2017), dan padi (Ngadiani et al., 2021). 

 

Pada tanaman spatifilum, aplikasi paklobutrazol sudah pernah diteliti sebelumnya.  

Aplikasi zat pengatur tumbuh paklobutrazol pada spatifilum dengan sistem ebb 

and flow (hidroponik) sudah diteliti oleh Jeong (2007) dan hasilnya menunjukkan 

bahwa paklobutrazol 2,0 mg/l adalah yang paling efektif dalam menghambat 

tinggi tanaman, lebar tanaman, dan panjang petiole dibandingkan dengan 

penggunaan cycocel dan florel yang merupakan sesama plant growth retardants 

(PGRs).  Pada hasil penelitian Rugayah et al. (2022), aplikasi paklobutrazol 400 

ppm pada spatifilum merupakan yang paling efektif dalam memperkecil ukuran 

daun, memperpendek tangkai bunga, mempercepat serta memperbanyak bunga.  

Perbedaan hasil penelitian menunjukkan adanya banyak faktor yang 

mempengaruhi efektivitas penggunaan paklobutrazol pada spatifilum, seperti 

sistem budidaya yang mempengaruhi keragaan paklobutrazol pada spatifilum.  

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian residu aplikasi paklobutrazol terhadap 

spatifilum pada periode pembungaan kedua sebagai tindak lanjut dan verifikasi, 

sehingga diperoleh informasi hasil penelitian yang saling mendukung. 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh residu pemberian paklobutrazol terhadap 

pembungaan tanaman spatifilum pada periode kedua? 

2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara residu pemberian paklobutrazol 

konsentrasi 300 ppm dengan konsentrasi 600 ppm terhadap pembungaan 

tanaman spatifilum pada periode kedua? 

3. Apakah terdapat pengaruh residu pemberian paklobutrazol frekuensi satu kali 

dengan dua kali terhadap pembungaan tanaman spatifilum pada periode kedua? 

 

https://www.researchgate.net/profile/Byoung-Ryong-Jeong-2
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini di antaranya : 

1. Mengetahui pengaruh residu pemberian paklobutrazol terhadap pembungaan 

tanaman spatifilum pada periode kedua. 

2. Mengetahui perbedaan pengaruh residu pemberian paklobutrazol konsentrasi 

300 ppm dengan 600 ppm terhadap pembungaan tanaman spatifilum pada 

periode kedua. 

3. Mengetahui pengaruh residu pemberian paklobutrazol frekuensi satu kali 

dengan dua kali terhadap pembungaan tanaman spatifilum pada periode kedua. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Paklobutrazol merupakan zat pengatur tumbuh tanaman yang sifatnya sebagai 

growth retardant, yaitu memperhambat pertumbuhan vegetatif tanaman tetapi 

merangsang pertumbuhan generatifnya.  Paklobutrazol biasa digunakan pada 

tanaman agar bentuk tanaman dapat lebih seragam dan kompak, serta fase 

pembungaannya menjadi lebih sering dan tahan lama.  Pengaplikasian 

paklobutrazol pada tanaman spatifilum dinilai sesuai karena tanaman hias ini 

merupakan tanaman hias indoor, yang secara otomatis mendapatkan pencahayaan 

lebih rendah.  Hal ini dapat menyebabkan terpacunya pertumbuhan vegetatif 

spatifilum dan berkurangnya pola pembungaan.  Tampilan spatifilum yang 

tingginya dapat mencapai 180 cm dianggap kurang serasi jika berada di dalam 

ruangan.  Penggunaan paklobutrazol pada penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan tanaman spatifilum yang memiliki banyak bunga, lama masa pajang 

bunga yang lama, tangkai bunga yang tidak terlalu tinggi, dan daunnya lebih 

hijau. 

 

Penelitian ini menggunakan residu paklobutrazol konsentrasi 300 ppm dan 600 

ppm.  Hal yang mendasari pemilihan taraf konsentrasi tersebut ialah untuk 

mengetahui konsentrasi mana yang terbaik dalam membuat tanaman spatifilum 

tetap menarik meskipun di dalam ruangan.  Hasil penelitian sebelumnya (Rugayah 



5 
 

 

et al., 2022) yang menggunakan paklobutrazol 400 ppm pada tanaman spatifilum 

dapat memperkecil ukuran daun, memperpendek tangkai bunga, mempercepat 

munculnya bunga serta memperbanyak bunga.  Dengan demikian, penelitian ini 

menggunakan konsentrasi paklobutrazol di bawah dan di atas 400 ppm.  Selain itu, 

penelitian ini menguji apakah konsentrasi rendah (300 ppm) dengan frekuensi 

pemberian yang sering dapat memberikan hasil yang lebih baik atau sama hasilnya 

jika dibandingkan dengan penggunaan konsentrasi tinggi (600 ppm) dengan 

frekuensi pemberian satu kali.  Penelitian juga dilakukan untuk mengetahui apakah 

setelah 4 bulan dari pengaplikasian paklobutrazol masih meninggalkan residu yang 

dapat berpengaruh pada pembungaan tanaman spatifilum periode kedua.  Skema 

kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran. 

 

Tampilan spatifilum yang berada di dalam ruangan cenderung cepat pertumbuhan 

vegetatifnya, sehingga bunga yang muncul sedikit dan tanaman menjadi terlalu 

tinggi yang dinilai kurang serasi jika berada di ruangan. 

 

 
Spatifilum dinilai lebih menarik jika memiliki banyak bunga, tangkai bunga tidak 

terlalu tinggi, masa pajang bunga yang tahan lama, dan daun yang lebat. 

 

Residu pemberian paklobutrazol setelah 4 bulan aplikasi. 

Meningkatkan dan memacu pembungaan, memperlama lama masa pajang bunga, 

menghambat pertumbuhan panjang tangkai bunga dan tinggi tanaman pada 

pembungaan periode kedua. 

Tampilan spatifilum lebih menarik karena memiliki banyak bunga meskipun di 

dalam ruangan. 

 

 

300 ppm 

frekuensi 1 dan 2 kali 

600 ppm 

frekuensi 1 dan 2 kali 
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1.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan, maka dapat dirumuskan 

hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh residu pemberian paklobutrazol terhadap pembungaan 

tanaman spatifilum pada periode kedua. 

2. Terdapat perbedaan pengaruh antara residu pemberian paklobutrazol 

konsentrasi 300 ppm dengan konsentrasi 600 ppm terhadap pembungaan 

tanaman spatifilum pada periode kedua. 

3. Terdapat pengaruh residu pemberian paklobutrazol frekuensi satu kali dengan 

dua kali terhadap pembungaan tanaman spatifilum pada periode kedua.  



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Morfologi dan Klasifikasi Tanaman Spatifilum 

Tanaman spatifilum atau yang biasa disebut peace lily merupakan tumbuhan 

berbunga dari golongan planta acaulis atau jenis tumbuhan yang tidak memiliki 

batang.  Panjang batang tanaman spatifilum sangat pendek sehingga hampir tidak 

terlihat, kecuali jika diperhatikan dengan seksama.  Oleh karena itu, sekilas batang 

tanaman spatifilum tampak seperti tumbuh langsung dari tanah.  Namun, begitu 

bunganya mulai bermunculan, tanaman spatifilum akan memiliki batang yang 

sebenarnya merupakan batang semu.  Batangnya ditutupi urat daun tua.  Daun 

spatifilum berwarna hijau tua dengan bentuknya yang panjang dan runcing pada 

bagian ujungnya.  Bunga spatifilum berbentuk seperti tabung memanjang yang 

tertutup oleh seludang berwarna putih.  Seiring dengan mekarnya bunga, seludang 

akan berubah menjadi warna kehijauan (Ratnasari dan Krisantini, 2007).  

Berdasarkan Tam et al. (2004), tanaman spatifilum diklasifikasikan taksonomi 

berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Arales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Spathiphyllum 

Spesies : Spathiphyllum wallisii Regel 
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2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Spatifilum 

Tanaman spatifilum merupakan tanaman hias yang tumbuh di seluruh dunia, 

terutama tumbuh baik di daerah tropis termasuk Indonesia.  Suhu yang sesuai 

untuk pertumbuhan tanaman spatifilum yaitu pada suhu 22 ℃ − 30 ℃ dengan 

kelembaban udara 50%.  Intensitas cahaya yang baik untuk spatifilum ialah 500 

Lux dengan naungan yang teduh.  Tanaman spatifilum memiliki fotoperiode 16/8 

(siang/malam), artinya tergolong tanaman berhari panjang (Pavlović et al., 2019). 

 

Spatifilum tumbuh baik pada jenis tanah yang memiliki drainase yang baik.  

Media tanam yang sesuai yaitu tanah lempung berpasir yang kaya bahan organik 

dengan pH tanah 5,8 − 7 (Hartanti et al., 2020).  Intensitas penyiraman tanaman 

spatifilum cenderung sedang, yakni tanaman membutuhkan tanah yang lembab 

tetapi tidak terlalu basah.  Jika tanah terlalu basah, maka tanaman rentan terserang 

fungi. 

 

2.3 ZPT Paklobutrazol 

Paklobutrazol adalah anggota keluarga triazol dengan sifat pengatur pertumbuhan.  

Senyawa triazol merupakan antagonis dari giberelin dan auksin yang mengurangi 

penyebaran sel dengan menghambat biosintesis GA3.  Paklobutrazol dapat 

mengubah kadar fitohormon dengan menghambat sintesis giberelin, 

meningkatkan produksi asam absisat secara sementara, etilen, dan sitokinin.  

Meskipun produksi giberelin terhambat, pembelahan sel tetap terjadi.  Akan 

tetapi, sel-sel baru tidak tumbuh memanjang, sehingga tunas dan ruas tumbuh 

lebih pendek (Desta and Amare, 2021).  Mekanisme kerja paklobutrazol sendiri 

yaitu paklobutrazol bekerja dengan cara menghambat pertumbuhan vegetatif 

tanaman dengan memblokir konversi kaurene dan asam kaurenat pada lintasan 

biosintesis giberelin (Swamy, 2012).  Hal ini mengurangi kecepatan dalam 

pembelahan sel, mengurangi pertumbuhan vegetatif, dan secara tidak langsung 

akan mengalihkan hasil fotosintesis.  Hasil fotosintesis yang awalnya digunakan 

untuk pertumbuhan vegetatif menjadi tertumpuk di dalam stroma sel, sehingga 
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pucuk terinduksi dari fase vegetatif ke fase generatif (Wardani et al., 2020).  

Kondisi ini membuat terpacunya pertumbuhan reproduktif untuk pembentukan 

bunga dan perkembangan buah (Davies, 1995), sekaligus menghambat 

pemanjangan tunas, merangsang pertumbuhan akar, dan memberikan 

perlindungan dari berbagai tekanan lingkungan (Fletcher et al., 2000;  Gopi et al., 

2007). 

 

Menurut penelitian Yeshitela et al. (2004), pemberian paklobutrazol konsentrasi 

tinggi dapat menekan pertumbuhan vegetatif pada mangga.  Asimilasi yang 

seharusnya digunakan untuk pertumbuhan vegetatif dialihkan ke peningkatan 

pembungaan.  Selain itu, respon pertumbuhan yang paling menonjol pada 

berbagai spesies yang diberi perlakuan paklobutrazol ialah penurunan 

pertumbuhan tunas (Rossini et al., 2005).  Terri and Millie (2000) dan Sebastian 

et al. (2002) menyatakan bahwa tanaman yang diberi paklobutrazol cenderung 

tampak lebih hijau gelap, lebih pendek, dan lebih kompak.  Beberapa penelitian 

juga telah menunjukkan adanya peningkatan kandungan klorofil pada tanaman 

yang diaplikasikan triazol (Berova and Zlatev, 2000).  Efek penghijauan yang 

disebabkan oleh zat pengatur tumbuh dapat dijelaskan dengan peningkatan 

kandungan klorofil serta kloroplas yang lebih padat per satuan luas daun karena 

berkurangnya luas daun (Khalil and Rahman, 1995). 

 

Terkait residu paklobutrazol, pada penelitian Subhadrabandhu et al. (1999) 

melaporkan bahwa persistensi residu paklobutrazol dapat bertahan hingga 11 

bulan.  Menurut penelitian yang dilakukan Wu et al. (2013), paklobutrazol lebih 

persisten di rumah kaca daripada di lahan terbuka.  Ochoa et al. (2009) 

menyatakan bahwa penyerapan dan pencucian residu paklobutrazol tergantung 

pada karakteristik fisik dan kimia tanah serta faktor lingkungan, seperti curah 

hujan.  Paklobutrazol juga dilaporkan larut dalam tanah yang memiliki kandungan 

pasir yang tinggi (Kishore et al., 2015).  



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus 2022 sampai bulan November 2022 di 

Rumah Kaca Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu pot, penggaris, meteran, SPAD 502, Luxmeter, gunting 

tanaman, tali raffia, gelas ukur, ember, gayung, pisau, kertas label, alat tulis, dan 

kamera.  Bahan yang digunakan adalah bibit tanaman spatifilum berusia 20 bulan 

dengan ukuran yang seragam, media tanam, paklobutrazol, pupuk NPK 16-16-16, 

pupuk TSP, pupuk KCl, fungisida berbahan aktif mankozeb 80%, dan air.  Media 

tanam dibuat dari campuran tanah, kompos, dan sekam mentah dengan 

perbandingan 2:1:1. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Pengaplikasian paklobutrazol pada tanaman spatifilum telah dilakukan oleh Zahra 

(2023) pada bulan April 2022, sehingga pada penelitian ini hanya dilakukan 

pengamatan pengaruh residu paklobutrazol.  Rancangan yang digunakan pada 

penelitian yaitu Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan perlakuan 

tunggal.  Pengelompokkan disusun berdasarkan jumlah anakan pada waktu awal 

pemilihan tanaman.  Perlakuan residu pemberian paklobutrazol terdiri dari lima 

taraf yaitu: F0P0 (kontrol), F1P1 (paklobutrazol konsentrasi 300 ppm dengan satu 
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kali aplikasi), F1P2 (paklobutrazol konsentrasi 600 ppm dengan satu kali 

aplikasi), F2P1 (paklobutrazol konsentrasi 300 ppm dengan dua kali aplikasi), dan 

F2P2 (paklobutrazol konsentrasi 600 ppm dengan dua kali aplikasi).  Satu satuan 

percobaan terdiri dari tiga pot tanaman spatifilum, dan diulang sebanyak empat 

kali.  Dengan demikian, total ada 20 satuan percobaan (5 taraf × 4 ulangan) dan 

60 pot tanaman spatifilum (5 taraf × 4 ulangan × 3 pot).  Selanjutnya sampel 

diberi label, diacak, dan disusun menjadi tata letak seperti pada Gambar 2. 

 

         Ulangan I     Ulangan II  Ulangan III         Ulangan IV 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Denah tata letak percobaan. 

 

Keterangan : F0P0 = Kontrol 

F1P1 = Konsentrasi paklobutrazol 300 ppm dengan satu kali aplikasi 

F1P2 = Konsentrasi paklobutrazol 600 ppm dengan satu kali aplikasi 

F2P1 = Konsentrasi paklobutrazol 300 ppm dengan dua kali aplikasi 

F2P2 = Konsentrasi paklobutrazol 600 ppm dengan dua kali aplikasi 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan terhadap pola pembungaan, 

jumlah bunga, lama masa pajang bunga, ukuran bunga, kehijauan daun, dan 

beberapa variabel pendukung lainnya, yaitu penambahan tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan jumlah anakan.  Homogenitas data hasil penelitian diuji dengan uji 

Barlett dan aditifitasnya diuji dengan uji Tukey.  Selanjutnya, jika asumsi 

terpenuhi maka data dianalisis dengan analisis ragam (Anara) dan uji Ortogonal 

Kontras pada taraf 5% seperti pada Tabel 1.  Khusus pada variabel jumlah bunga 

dilakukan uji t untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan antara jumlah bunga 

periode pertama (Zahra, 2023) dengan periode kedua. 

 

 

 

 

 

F0P0 
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F1P2 

F2P2 

F1P1 

F2P2 

F2P1 
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F1P2 
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Tabel 1. Uji Ortogonal Kontras 

No Perbandingan 
Perlakuan 

F0P0 F1P1 F1P2 F2P1 F2P2 

1 Kontrol vs 

Perlakuan 

-4 1 1 1 1 

2 P1 vs P2 0 -1 1 -1 1 

3 F1 vs F2 (300 ppm) 0 -1 0 1 0 

4 F1 vs F2 (600 ppm) 0 0 -1 0 1 

 

Keterangan : F0P0 = Kontrol 

P1 = Konsentrasi paklobutrazol 300 ppm 

P2 = Konsentrasi paklobutrazol 600 ppm 

F1 = Frekuensi pemberian satu kali 

F2 = Frekuensi pemberian dua kali 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan bahan tanam 

 

Persiapan penelitian telah dilakukan oleh Zahra (2023) yaitu dengan menyiapkan 

bahan tanam yang berasal dari hasil pemisahan anakan (splitting) tanaman 

spatifilum berusia 20 bulan.  Pengelompokkan yang sekaligus berfungsi sebagai 

ulangan dilakukan berdasarkan bahan tanam dari indukan (ulangan I), anakan 

dewasa (ulangan II), anakan remaja (ulangan III), dan hasil splitting indukan yang 

berusia 6 bulan (ulangan IV) (Gambar 3).  Cara pemisahan anakan yaitu tanaman 

spatifilum dipisahkan menggunakan pisau secara perlahan.  Akar tanaman 

spatifilum dipotong hingga sepanjang ± 15 cm, kemudian direndam dengan 

fungisida berbahan aktif mankozeb 80% dengan konsentrasi 2 g/l selama 15 

menit.  Hal ini bertujuan agar tanaman spatifilum tidak mudah terserang mikroba 

fungi yang merugikan.  Setelah itu, tanaman spatifilum yang telah direndam 

fungisida kemudian ditanam pada pot dengan media tanam yang telah disiapkan.  

Media tanam yang digunakan berupa campuran tanah, kompos, dan sekam mentah 

dengan perbandingan 2:1:1. 
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Gambar 3. Pengelompokkan bahan tanam spatifilum: (a) indukan, (b) anakan 

          dewasa, (c) anakan remaja, dan (d) indukan berusia 6 bulan. 

 

3.4.2 Pemeliharaan tanaman spatifilum 

 

Pemeliharaan yang dilakukan pada tanaman spatifilum di antaranya berupa 

pemupukan.  Aplikasi pupuk telah dilakukan oleh Zahra (2023).  Pemupukan 

dilakukan dengan cara ditugal, yaitu diberikan pada alur melingkari batang di 

pinggir pot menggunakan pupuk N, P, K (1:2:2) dengan pupuk NPK 16-16-16 

sebanyak 6 gram per tanaman, pupuk KCl sebanyak 1,6 gram per tanaman, dan 

pupuk TSP sebanyak 2,13 gram per tanaman.  Pemupukan diberikan dengan dosis 

yang sama pada setiap sampel perlakuan, sehingga nutrisi tanaman diasumsikan 

seragam.  Komposisi ini digunakan untuk memperoleh pupuk N, P, dan K dengan 

ratio 1:2:2. 

 

Penyiraman dilakukan setiap dua hari sekali atau menyesuaikan dengan kondisi 

media tanam spatifilum dengan takaran 400 ml air.  Adapun penyemprotan 

fungisida dilakukan sebelum pemupukan dengan menggunakan fungisida 

berbahan aktif mankozeb 80%.  Pemangkasan dilakukan pada daun-daun 

spatifilum yang kering atau menguning. 

 

3.4.3 Aplikasi paklobutrazol 

 

Aplikasi paklobutrazol dilakukan oleh Zahra (2023) dengan cara disiramkan pada 

sekitar perakaran tanaman spatifilum dengan larutan stok paklobutrazol yang telah 

diencerkan sesuai konsentrasinya sebanyak 100 ml/pot pada pagi hari.  Sebelum 

a b c d 
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pengaplikasian paklobutrazol, tanaman spatifilum disiram terlebih dahulu sehari 

sebelumnya, sedangkan setelah aplikasi paklobutrazol tanaman tidak disiram 

hingga hari kedua setelah aplikasi.  Hal ini dilakukan untuk menghindari 

terjadinya leaching.  Pada perlakuan pemberian frekuensi paklobutrazol dua kali, 

rentang waktu dari aplikasi pertama ke aplikasi kedua ialah 2 minggu. 

 

3.4.4 Pengamatan awal 

 

Pengamatan awal dilakukan dengan mengamati kondisi awal tanaman spatifilum, 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan.  Pengamatan tinggi 

tanaman diukur dengan menggunakan mistar, diukur dari permukaan media tanam 

spatifilum sampai ujung daun terpanjang.  Jumlah daun dilakukan dengan 

menghitung seluruh daun tanaman spatifilum yang sudah mekar atau terbuka 

sempurna.  Jumlah anakan dihitung berdasarkan kriteria anakan spatifilum yang 

telah muncul di atas permukaan tanah dengan tinggi 5 cm. 

 

3.5 Variabel yang Diamati 

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini yaitu waktu muncul kuncup 

bunga, waktu mekar bunga, pola pembungaan, jumlah bunga, lama masa pajang 

bunga, ukuran bunga, dan kehijauan daun.  Ukuran bunga yang diamati meliputi 

panjang tangkai bunga, panjang mahkota bunga, dan lebar mahkota bunga.  

Pengamatan dilakukan setiap dua kali dalam seminggu.  Variabel pendukung yang 

diamati yaitu penambahan tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan. 

1. Waktu muncul kuncup bunga 

Waktu muncul kuncup bunga hanya diamati saat kuncup spatifilum 

berukuran 3 cm berwarna putih.  Pencatatan waktu muncul kuncup ini 

untuk menghitung lama masa mekar bunga.  Waktu muncul kuncup bunga 

diamati saat tanaman spatifilum berusia 16 MST hingga 28 MST (minggu 

setelah tanam). 
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2. Waktu mekar bunga 

Waktu mekar bunga dihitung dari bunga spatifilum masih kuncup sampai 

bunga mekar sempurna.  Pencatatan waktu mekar bunga dilakukan untuk 

menghitung lama pajang bunga.  Waktu mekar bunga diamati saat 

tanaman spatifilum berusia 16 MST hingga 28 MST. 

3. Pola pembungaan 

Pola pembungaan disajikan dengan grafik histogram berdasarkan jumlah 

bunga yang muncul per bulannya saat tanaman spatifilum berusia 16 MST 

hingga 28 MST. 

4. Jumlah bunga (kuntum) 

Jumlah bunga diamati saat tanaman spatifilum berusia 16 MST hingga 28 

MST dengan menghitung seluruh bunga spatifilum yang muncul.  Total 

jumlah bunga dihitung per bulannya untuk mengetahui pada bulan berapa 

spatifilum banyak menghasilkan bunga. 

5. Lama masa pajang bunga (hari) 

Lama masa pajang bunga diamati dari bunga spatifilum mekar sempurna 

warna putih sampai bunga sudah muncul 25% semburat hijau.  Lama masa 

pajang bunga diamati saat tanaman spatifilum berusia 16 MST hingga 28 

MST. 

6. Ukuran bunga (cm) 

Ukuran bunga yang diamati pada penelitian ini yaitu panjang tangkai 

bunga, panjang mahkota bunga, dan lebar mahkota bunga.  Panjang 

tangkai bunga diukur dari tangkai spatifilum yang muncul pada ketiak 

daun sampai bagian bawah mahkota bunga menggunakan mistar.  Panjang 

mahkota bunga diukur mulai ujung bunga hingga dasar mahkota bunga 

dengan menggunakan meteran, sedangkan lebar mahkota diukur dari sisi 

samping kiri mahkota bunga sampai sisi kanan mahkota bunga.  Ukuran 

bunga diamati ketika bunga telah mekar sempurna.  Hasil pengamatan 

ukuran bunga kemudian dirata-rata pada setiap potnya.  Ukuran bunga 

diamati saat tanaman spatifilum berusia 16 MST hingga 28 MST. 
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7. Kehijauan daun 

Variabel ini diamati untuk mengukur nilai atau derajat kehijauan daun 

yang mengindikasikan kadar klorofil dalam daun setelah aplikasi 

paklobutrazol.  Daun spatifilum yang dijadikan sampel ialah helai daun 

ketiga pada setiap pot perlakuan.  Pengamatan kehijauan daun 

dilaksanakan pada akhir penelitian menggunakan alat SPAD 502 di tiga 

titik daun, yaitu ujung, tengah, dan pangkal daun.  Kehijauan daun diamati 

saat pengamatan akhir dengan tanaman spatifilum berusia 28 MST. 

8. Penambahan tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diamati berdasarkan selisih tinggi tanaman spatifilum saat 

pengamatan awal dengan tanaman berusia 16 MST dan pengamatan akhir 

dengan tanaman berusia 28 MST. 

9. Penambahan jumlah daun (helai) 

Jumlah daun diamati berdasarkan penambahan jumlah daun spatifilum saat 

pengamatan awal dengan tanaman berusia 16 MST dan pengamatan akhir 

dengan tanaman berusia 28 MST. 

10. Penambahan jumlah anakan (tunas) 

Jumlah anakan dihitung berdasarkan penambahan jumlah anakan 

spatifilum saat pengamatan awal dengan tanaman berusia 16 MST dan 

pengamatan akhir dengan tanaman berusia 28 MST. 

  



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Residu pemberian paklobutrazol meningkatkan penambahan jumlah daun 

sebanyak 6,14 helai dan meningkatkan kehijauan daun sebesar 70,09, serta 

menekan penambahan tinggi tanaman hingga 5,88 cm dan menekan panjang 

tangkai bunga mencapai 28,14 cm. 

2. Residu pemberian paklobutrazol konsentrasi 600 ppm memiliki 

kecenderungan mampu menekan penambahan tinggi tanaman, penambahan 

jumlah daun, penambahan jumlah anakan, dan panjang tangkai bunga 

dibandingkan dengan konsentrasi 300 ppm, sedangkan pada variabel jumlah 

bunga residu pemberian paklobutrazol konsentrasi 600 ppm cenderung 

menghasilkan jumlah bunga yang lebih banyak serta meningkatkan kehijauan 

daun dibandingkan dengan 300 ppm. 

3. Frekuensi pemberian paklobutrazol dua kali cenderung menunjukkan adanya 

efek residu dibandingkan frekuensi pemberian satu kali, terutama dijumpai 

pada variabel penambahan tinggi tanaman.  Pada frekuensi pemberian dua 

kali menghasilkan penambahan tinggi tanaman 4,33 cm, sedangkan frekuensi 

pemberian satu kali menghasilkan penambahan tinggi tanaman 5,42 cm. 
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5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan paklobutrazol dan 

jenis ZPT lain yang optimal untuk memacu pembungaan tanaman spatifilum.
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